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   Keywords: 

This study (Study of Manufacturing Companies in the Consumer Goods 
Sector, Food and Beverage Subsector on the Indonesian Stock 

Exchange for the Period of 2018–2022) intends to ascertain and 

investigate the influence of Profitability, Leverage, and Company Size 

on Tax Avoidance.A purposive selection approach was used to choose 
the sample from the population of manufacturing businesses in the 

consumer products sector, food and beverage subsector, listed on the 

Indonesian stock market for the 2018–2022 period, which totaled 32 

companies. Based on predetermined criteria, a total sample of 10 firms 
was selected in this study. Descriptive statistical analysis, traditional 

assumption testing, and hypothesis testing using the t test and f test are 

the data analysis approaches that are employed. The findings of this 

study demonstrate that: (1) Tax Avoidance (CETR) is unaffected by 
Profitability (ROA) (X1). The significance value (Sig. ), which is 0.741 

> 0.05, demonstrates this. (2) Tax Avoidance (CETR) is unaffected by 

Leverage (DER) (X2). The significance value (Sig. ), which is 0.981 > 

0.05, indicates this outcome. (3) Tax Avoidance (CETR) is somewhat 
positively impacted by company size (SIZE). The significance value, 

which is 0.023 0.05, indicates this. (4) Leverage (DER) (X2), Company 

Size (SIZE) (X3), and Profitability (ROA) (X1) all have an impact on 

Tax Avoidance (CETR) concurrently. Based on the significance level 
(Sig.) of 0.043 0.05. 

Profitability, Leverage, Company Size And Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 
Pajak berperan penting pada perekonomian di Indonesia, seperti yang ditunjukkan 

oleh persentase pemasukan pajak negara pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara. Akibatnya, pemerintah menerapkan berbagai program dan regulasi untuk 

meningkatkan pemasukan sektor pajak. 

Penggunaan undang-undang yang ditentukan agar meminimunkan beban 

pajak dikenal sebagai penghindaran pajak. Penghindaran pajak sah asalkan sesuai 

dengan undang-undang, tetapi juga tidak disenangi sebab dianggap merugikan 

pendapatan negara karena sebagian besar uang yang dipakai dalam penghindaran 

pajak dalam bisnis adalah uang yang semestinya dipakai untuk pembayaran pajak 

perusahaan oleh pemerintah. perusahaan malah mengalihkan untuk pembayaran 

utang. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.11112250
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:1910631030027@student.unsika.ac.id


S, M. A., & Mahpudin, E. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(8), 656-664 

- 657 - 

Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai rasio, satu-satunya ialah rasio 
Return On Assets (ROA). ROA menunjukkan kinerja keuangan pada perusahaan; 

semakin besar nilai ROA yang mampu dicapai oleh perusahaan, semakin baik 

kinerja keuangannya, manajemen asetnya, dan keuntungan yang diperolehnya. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa return on assets (ROA) mempengaruhi 

penghindaran pajak, karena pajak yang harus dibayar meningkat sebanding 

dengan pertumbuhan laba perusahaan. 

Leverage termasuk faktor yang berpengaruh atas tax avoidance. Dalam hal 

pajak, perusahaan akan memiliki hutang yang tinggi jika memiliki kewajiban 

pajak yang tinggi. Karena itu perusahaan ingin berupaya memakai penghindaran 

pajak. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan 

menggunakan ekuitasnya dan sejauh mana didukung oleh utang keduanya 

ditentukan oleh rasio Debt to Equity Ratio (DER) Beban yang dibebankan kepada 

pihak luar oleh perusahaan lebih dipengaruhi oleh komposisi utang menyeluruh ( 

jangka pendek maupun jangka panjang) relatif atas jumlah ekuitas semakin tinggi 

DER (kreditur).   Beban pajak akan berkurang karena bunga yang tinggi. 

Menurut Faradilla dan Bhilawa (2022),  investor dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi tentang perusahaan besar karena mereka biasanya lebih 

terbuka pada publik. Ini berbeda pada perusahaan kecil, di mana ukuran 

perusahaan menentukan semua.  

 Semua faktor, termasuk leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, 

mempunyai dampak yang signifikan atas penghindaran pajak, menurut Eneki et 

al. (2020). Namun, leverage (DER) memiliki dampak positif besar atas 

penghindaran pajak, dan ukuran perusahaan memiliki dampak negatif kecil. 

Menurut Lustina et al. (2021), leverage dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengurangan pajak. Profitabilitas juga tidak. 

 Dengan mempertimbangkan fenomena yang terlihat, penulis tertantang 

untuk meninjau kembali semua komponen yang dapat mempengaruhi 

menghindari pajak. Untuk melakukan ini, mereka akan menggunakan penelitian 

sebelumnya. Dengan dipaparkannya latarbelakang dan fenomena yang terjadi, 

maka penulis menjadikan “Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Ukuran 

perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi subsector makanan dan minuman di bursa efek Indonesia 

periode 2018-2022” sebagai judul dalam penelitian ini.  

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN  

Teori Agency 

Pada situasi ini, fiskus berperan principal, dan Wajib Pajak Badan 

bertindak sebagai agen. Pemerintah berperan sebagai principal, dan perusahaan 

berperan sebagai agen, dengan harapan agen akan bertindak sesuai arahan 

principal. 

Tax Avoidance 

Pembayaran pajak yang kecil merupakan keinginan sebagian besar wajib 

pajak. Akibatnya, wajib pajak akan berusaha melakukan strategi penghindaran 

pajak yang sah, dibandingkan dengan strategi penyeludupan pajak yang 

melanggar hukum. Penyeludupan pajak adalah pelanggaran undang-undang 

perpajakan. Ini berbeda dengan penghindaran pajak, yang merupakan metode 

untuk meminimalkan pajak yang sesuai dengan persyaratan undang-undang 
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perpajakan dan perencanaan pajak. Nilainya dihitung dengan tingkat pajak efektif 
tunai. Pengukuran berdasarkan Cash ETR dapat mengatasi permasalahan atau 

kendala dengan pengukuran penghindaran pajak berbasis GAAP ETR. 

 
Profitabilitas (ROA) 

Memperoleh laba sebesar-besarnya adalah tujuan utama Perusahaan. 

Kinerja keuangan  perusahaan dapat melihat dari rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas ialah rasio yang dipakai untuk menghitung tingkat efektifitas 

manajemen pada perusahaan.  Dilihat dari laba yang didapatkan dari pendapatan 

investasi dan penjualan. Pada mulanya pemakaian rasio ini ialah menyatakan 

tingkat efesiensi pada bisnis.   

 
Leverage (DER) 

  Satu diantara rasio keuangan yang disebut leverage menunjukkan kaitan 

antara hutang suatu bisnis dengan modal atau asetnya. Sumber uang operasional 

perusahaan ditunjukkan dengan rasio leverage. Bahaya yang dihadapi suatu bisnis 

dijelaskan oleh rasio leverage. Rasio leverage menghitung berapa banyak hutang 

yang digunakan untuk mendanai suatu perusahaan. Rasio ini membantu melacak 

seberapa besar modal perusahaan yang bersumber dari internal dan berapa yang 

bersumber dari eksternal. Sebuah perusahaan menggunakan lebih banyak 

pembiayaan utang, yang menghasilkan pembayaran bunga yang lebih besar dari 

pinjaman tersebut, sehingga menurunkan beban pajak pada perusahaan. 

 
Ukuran Perusahaan (SIZE) 

 Besar kecilnya bisnis ditentukan oleh total aset perusahaan, atau nilai 

logaritma total aset. Semakin kompleks transaksinya, maka semakin besar pula 

ukuran korporasinya, dan semakin besar pula peluang penghindaran pajak dari 

setiap transaksinya 

Cara pengukuruan ukuran perusahaan ini memakai rumus berikut :  

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dengan fenomena yang ada, pada penelitian ini didapati 

hipotesis seperti berikut: 

1. H1 : Dugaan adanya pengaruh profitabilitas atas tax avoidance 

2. H2 : Dugaan adanya pengaruh leverage atas tax avoidance 

3. H3 : Dugaan adanya pengaruh ukuran perusahaan atas tax avoidance. 

4. H4 : Dugaan adanya pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

atas tax avoidance 

 

METODE PENELITIAN 
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 Untuk bahan penelitian memakai pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
deskriptif verifikatif, dan data sekunder digunakan dari sumber luar. Populasi 

terdiri dari 32 perusahaan yang memproduksi subsektor barang konsumsi, 

makanan, dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 

hingga 2022. Purposive sampling ialah metode pemunggutan sampel yang 

didasarkan standar tertentu. Sepuluh bisnis memenuhi syarat penelitian. Uji 

asumsi tradisional digunakan dalam teknik analisis data, termasuk uji normalitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas. Melakukan uji statistik (f 

dan t) dan analisis persamaan regresi linier berganda sesudah uji asumsi klasik.  

Paradigma pemikiran penelitian digambarkan seperti ini: 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

 Terjadi ketika terjadi persoalan asumsi klasik dan menilai model regresi 

linear Ordinary Least Square (OLS). 

Uji Normalitas 

Dilakukan untuk menentukan apakah ada variabel residual atau perancu 

pada model regresi berdistribusi normal.  Uji Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai 

residu dari persamaan regresi dapat dipakai untuk mengerjakan uji normalitas. 

 

 
 Menghasilkan nilai Asymtotik 0,127, yang berarti 0,127 lebih besar dari 

0,05. Maka hal tersebut menyimpulkan data yang pakai peneliti berdistribusi 

normal dan bersifat layak untuk penelitian ini.  

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan dari hasil Uji Multikolinearitas bisa kita lihat hasil dari nilai 

VIF dan Tolerance-nya seperti berikut :  

1. Nilai VIF untuk variabel profitabilitas yaitu 1,975 dimana 1,975 < 10,00. 

Kemudian, nilai Tolerance nya dihasilkan 0,506 > 0,10. Bisa dijelaskan 

variabel profitabilitas tidak terjadi multikolinearitas.  

2. Nilai VIF untuk variabel leverage yaitu 2,190 dimana 2,190 < 10,00. 

Kemudian, nilai Tolerance nya dihasilkan 0,457 > 0,10. Kesimpulannya, 

multikolinearitas tidak terjadi dalam variabel leverage. 

3. Nilai VIF untuk variabel ukuran perusahaan ialah 1,346 yang mana 1,346 < 

10,00. Kemudian, nilai Tolerance nya dihasilkan 0,743 > 0,10. Maka 

demikian, bisa disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidakterjadi 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

  
Menurut uji heteroskedastisitas glesjer yang digunakan pada tabel di atas, 

variabel ROA memiliki nilai signifikansi 0,507, yang merupakan nilai di atas 

0,05; variabel DER memiliki nilai signifikansi 0,472, yang merupakan nilai di atas 

0,05; dan variabel SIZE memiliki nilai signifikansi 0,182, yang merupakan nilai di 

atas 0,05. Ini menunjukkan bahwa hasil studi tidak menunjukkan tanda-tanda 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
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Nilai Durbin Watson sama dengan 1,896, menurut pengujian auto korelasi 

yang ditunjukkan pada tabel di atas. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5%, 

nilai DU ialah 1,6662, yang merupakan hasil dari (4 - DU = 4 - 1,6662 = 2,3338). 

Oleh karena itu, pada nilai 1,6662, 1,896, dan 2,3338, dapat disimpulkan tidak ada 

gejala autokorelasi. 

DU < DW< 4 – DU 

3 ; 45 

1.6662 < 1,896 < 4 - 1.6662 = 2.3338 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Rumus ialah: Y = α + b1X1 + b2X2+ ….. + bnXn+e 

 

 
Dilihat dari data olahan diatas, maka didapati persamaan regresi seperti 

berikut bersama dengan interpretasinya: 

Y = 0,048 + 0,000 X1 + 2,182000000 X2 + 0,006 X3 

Analisis Koefisien Determinasi 

 Untuk mengetahui seberapa efektif variabel independen dibandingkan 

dengan variabel dependen, SPSS digunakan dan koefisien determinasi digunakan. 

 

 
 Hasil dari uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

adalah 0,422 dan koefisien persegi yang disesuaikan R (R2) adalah 0,118. Ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE), leverage (DER), dan 

profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh sebesar 11,8% terhadap penghindaran 

pajak (CETR), sedangkan 88,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Uji t  
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Untuk menentukan nilai T table, dapat diketahui jumlah sampel penelitian 

ini adalah n = 45 dengan nilai sig 5%. Rumus untuk menentukan t tabel yaitu = t( 

a / 2 ; n – k – 1) = (0,05 / 2 ; 45 – 3 – 1) = ( 0,025 ; 41 ) = 2.01954 

1. Profitabilitas (ROA) tidak berdampak terhadap penghindaran Pajak (CETR). 

Hasil uji t sebelumnya menunjukkan nilai signifikansi 0,741 di atas 0,05, yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berdampak secara parsial terhadap 

Pencegahan Pajak. Hasil dapat didukung oleh perbandingan nilai T hitung 

yang lebih kecil daripada nilai T tabel. Nilai T hitung lebih kecil daripada T 

tabel, dengan Ttabel = 0,332. Ada kemungkinan bahwa hipotesis pertama 

(H1) ditolak atau tidak berdampak. 

2. Tidak ada pengaruh leverage (DER) terhadap penghindaran pajak (CETR). 

Hasil uji t sebelumnya menunjukkan nilai signifikansi 0,981 lebih besar dari 

0,05, yang berarti leverage tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

pencegahan pajak. Kesimpulan ini didukung oleh perbandingan nilai T hitung 

yang lebih kecil daripada nilai T tabel (T hitung < Ttabel = 0,024 < 2.01954). 

Simpulannya adalah hipotesis kedua (H2) tidak berpengaruh atau ditolak. 

3. Perusahaan Ukuran (SIZE) berpengaruh secara parsial terhadap Penghindaran 

Pajak (CETR). Hasil uji t sebelumnya menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,023, yang berarti bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap Pengurangan Pajak. Hasil dapat didukung 

oleh perbandingan nilai T hitung yang lebih besar daripada nilai T tabel (T 

hitung lebih besar daripada T tabel = 2,358 lebih besar daripada 2.01954). 

Sebagai kesimpulan, hipotesis ketiga (H3) diterima atau berdampak. 

Uji f 
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1) Menurut hasil uji f di atas, ukuran perusahaan (SIZE), leverage (DER), 
dan profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap penghindaran pajak (CETR) 

secara bersamaan. Nilai signifikansinya adalah 0,043 di bawah 0,05, yang 

menunjukkan bahwa Ha diterima. Selain itu, nilai F hitung pada tingkat 

signifikansi 5% adalah Ftabel = (K ; N – K) = ( 3 ; 45 – 3) = 3 ; 42 = 2.83, 

sehingga nilai F tabel adalah 2.83. Nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel 

adalah 2,958, sedangkan nilai F tabel adalah 2,83. Ini menunjukkan bahwa 

hipotesis keempat (H4) diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Tax Avoidance 

Hasil menunjukkan bahwa penghindaran pajak (CETR) tidak dipengaruhi 

oleh profitabilitas (ROA). Bisnis berskala besar biasanya memiliki jumlah asset 

yang besar, yang mana jumlah asset tersebut dapat memperlihatkan kenaikan laba 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas besar atau  kecil harus 

memperhatikan keuntungan dan kerugian untuk melaksanakan praktik tax 

avoidance. 

Tidak ada dampak pada pengurangan pajak. Saat situasi ini terjadi, 

perusahaan yang menghasilkan laba dapat mengatur pendapatan dan pembayaran 

pajaknya sendiri, sehingga profitabilitas tidak mempengaruhi tindakan 

pengurangan pajak karena perusahaan cenderung patuh saat membayar kewajiban 

perpajakannya dan menghindari upaya pengurangan pajak. 

Pengaruh Leverage (DER) Terhadap Tax Avoidance 

 Hasil menggambarkan bahwa leverage (DER) tidak mempengaruhi 

penghindaran pajak (CETR). Keputusan pendanaan yang menggunakan utang 

belum tentu dapat digunakan oleh manajer untuk menghindari pajak; perusahaan 

tidak menggunakan utang untuk menghindari pajak, tetapi utang yang besar dapat 

menyebabkan bunga yang tinggi. Sebenarnya, salah satu keuntungan dari 

mengurangi pajak adalah beban bunga. Dengan membayar pajak sesuai nominal, 

perusahaan mematuhi perundang-undangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) Terhadap Tax Avoidance 

Hasil berpengaruh positif menggambarkan bahwa ukuran bisnis 

meningkatkan penghindaran pajak: jumlah aset dan penghindaran pajak sebanding 

tinggi dengan ukuran bisnis. 

Pengaruh Profitabilitas (ROA), Leverage (DER), Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Tax Avoidance 

Jumlah profitabilitas (ROA), leverage (DER), dan ukuran perusahaan 

(SIZE) berpengaruh terhadap penghindaran pajak (CETR). Dengan kata lain, total 

keuntungan dari manajemen aset dan semua aset yang dimiliki perusahaan akan 

mendorong perusahaan untuk menerapkan perencanaan pajak dalam tindakan 

penghindaran pajak. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat kita lihat yaitu: 

1.  Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur di Subsektor Makanan dan Minuman Sektor Barang 

Konsumsi tahun 2018–2022. 
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2. Leverage (DER) tidak berdampak pada penghindaran pajak perusahaan 
manufaktur di Subsektor Makanan dan Minuman Sektor Barang Konsumsi antara 

tahun 2018 dan 2022. 

3.  Tahun 2018–2022, ukuran perusahaan (SIZE) berdampak positif pada 

penghindaran pajak perusahaan manufaktur di subsektor makanan dan minuman. 

4.  Antara tahun 2018 dan 2022, perusahaan manufaktur di Subsektor 

Barang Konsumsi, Subsektor Makanan dan Minuman,  tax avoidance dipengaruhi 

secara simultan oleh tiga faktor: profitabilitas (X1), leverage (X2), dan ukuran 

perusahaan (X3). 
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